Tinjauan Kuat Tekan Dan Kuat Tarik Belah Beton Dengan Serat Kawat Bendrat Berbentuk “ Z ” Sebagai Bahan Tambah by Foermansah, Rony et al.
TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON 
DENGAN SERAT KAWAT BENDRAT BERBENTUK “ Z ” 




untuk memenuhi sebagian persyaratan 







diajukan oleh : 
 
Rony Foermansah 
NIM : D 100 080 050 
 
                                                  
 
kepada 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 






TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BELAH BETON 




diajukan dan dipertahankan pada Ujian Pendadaran 
Tugas Akhir di hadapan Dewan Penguji 
Pada tanggal :  
 
diajukan oleh : 
 
Rony Foermansah 
NIM : D 100 080 050 
 
Susunan Dewan Penguji : 
 
       Pembimbing Utama               Pembimbing Pendamping 
   
 
 
Ir. H. Henry Hartono, M.T.                                  Yenny Nurchasanah, S.T., M.T. 





Ir. H. Aliem Sudjatmiko, M.T. 
          NIP. 131 683 003 
 
 Tugas Akhir ini diterima sebagai salah satu persyaratan  




      Dekan Fakultas Teknik        Ketua Program Studi Teknik Sipil 
   
 
 Ir. Agus Riyanto, M.T.                             Ir. H. Suhendro Trinugroho, M.T. 
    NIK. 483                             NIK. 732 
iii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR 
 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama :  Rony Foermansah 
 NIM :  D 100 080 050 
 Fakultas/Jurusan :  Teknik/Teknik Sipil 
 Judul : Tinjauan Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton 
Dengan Serat Kawat Bendrat Berbentuk „ Z ‟ Sebagai 
Bahan Tambah 
Menyatakan bahwa tugas akhir/skripsi yang saya buat dan serahkan ini, 
merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dan ringkasan-
ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan darimana sumbernya. Apabila 
dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa tugas akhir ini hasil jiplakan, maka 






Surakarta, 25 Juli 2013 

















Ya Allah, Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang telah engkau 
anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan mereka yang dimurkai dan bukan pula jalan 
mereka yang sesat. 
( QS. Al-Fatihah : 6-7 ) 
Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 
(kekafiran) kepada cahaya (iman) 
(QS. Al-Baqarah : 257) 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka bila kamu telah selesai (dari suatu 
urusan) kerjakan dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap. 
(QS. Al-Insyirah) 
….”Kepada Allah-lah kami bertawaqal : Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan sasaran 
fitnah bagi kaum yang zalim….” 
(Q.S. Yunus : 85) 
 “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu sampai beberapa derajat.” 
(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 
“Mengaku kekurangan diri adalah tangga untuk mencapai cita-cita, berusaha terus-menerus 
untuk mengisi kekurangan adalah kebenaran luar biasa.” 
(Hamka) 
Jadilah umat laksana lebah, Hinggap ditempat yang baik, menghisap yang baik, 

















Karya ini kupersembahkan kepada : 
 
 Allah SWT atas limpahan petunjuk, rejeki, karunia-Nya 
 Kedua orang tuaku (Tri Sukasdi dan Tumiyem) 
 kakak-kakakku (Nanung Ariyanto, Nanik Dianawati dan Fitri Duwi M ) 
 Kekasih aku tersayang ( Widhia Pangestika) 
 Keluarga besar : Teknik Sipil UMS Angkatan 2008, KMTS UMS, 




















Assalamu’alaikum wr. wb. 
 Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 
atas limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan 
Tugas Akhir dengan judul “TINJAUAN KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK 
BELAH BETON DENGAN SERAT KAWAT BENDRAT BERBENTUK “ Z ” 
SEBAGAI BAHAN TAMBAH”. 
 Tugas Akhir ini disusun guna melengkapi persyaratan untuk 
menyelesaikan Program Studi Strata 1 (S-1) pada Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 Penulis menyadari, bahwa Tugas Akhir ini tidak mungkin terwujud tanpa 
bantuan, dukungan, bimbingan, serta pengarahan dari berbagai pihak. Oleh karena 
itu penulis mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Ir. H. Agus Riyanto, M.T., selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. Bapak Ir. H. Suhendro Trinugroho, M.T., selaku Ketua Program Studi Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
3. Bapak Ir. H. Henry Hartono, M.T., selaku Pembimbing Utama yang telah 
memberikan pengarahan dan bimbingannya. 
4. Ibu Yenny Nurchasanah, S.T., M.T., selaku Pembimbing Pendamping yang 
telah memberikan pengarahan dan bimbingannya. 
5. Bapak Ir. H. Aliem Sudjatmiko, M.T., selaku Dosen Tamu yang telah 
memberikan masukan dan pengarahannya.  
6. Bapak H. Budi Setiawan, S.T., M.T., selaku Kepala Laboratorium Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
7. Mas Pur, Mas Bambang dan Pak Rochani, S.Pd., selaku staff Tata Usaha 
Progdi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 




9. Ayah dan ibu tersayang yang selalu memberikan doa, nasehat, motivasi serta 
pengorbanan yang tiada pernah henti. 
10. Choirul anwar dan Nur Suprihatin atas kerjasama pribadinya dalam 
menyelesaikan Tugas Akhir. 
11. Rekan-rekan Mahasiswa Teknik Sipil UMS Angkatan 2008 dan Kekasihku, 
terima kasih atas bantuan dan dukungannya. 
Walaupun penulis telah berusaha sebaik mungkin dalam menyusun Tugas 
Akhir ini, penulis yakin masih ada kekurangan, baik pada isi maupun cara 
penyajiannya. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari pembaca. Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat 
bagi kita semua. Aamiin.. 
Wassalamu’alaikum wr. wb. 
 
 
       Surakarta,  




















LEMBAR PENGESAHAN ii 
PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR iii 
MOTTO iv 
PERSEMBAHAN v 
PRAKATA  vi 
DAFTAR ISI viii  
DAFTAR GAMBAR x 
DAFTAR TABEL xii 
DAFTAR RUMUS xiv 
DAFTAR NOTASI xv 
DAFTAR LAMPIRAN xvi 
ABSTRAKSI xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ............................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah  .......................................................................... 2 
C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 2 
D. Manfaat Penelitian .......................................................................... 2 
E. Batasan Masalah  ............................................................................. 3 
F. Keaslian Penelitian .......................................................................... 4 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Beton  ............................................................................ 6 
B. Sifat-sifat Beton ............................................................................... 6 
C. Faktor Yang Mempengaruhi Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah  ... 7 
D. Bahan Tambah Beton ...................................................................... 12 
BAB III LANDASAN TEORI 
A. Umum  ............................................................................................. 15 
B. Bahan Penyusun Beton  ................................................................... 15 
C. Rencana Campuran Adukan Beton  ................................................ 20 
D. Kuat Tekan Beton ........................................................................... 23 
ix 
 
E. Kuat Tarik Belah Beton  .................................................................. 24 
BAB IV METODE PENELITIAN 
A. Umum  ............................................................................................. 26 
B. Bahan dan Peralatan Penelitian  ...................................................... 26 
C. Tahapan Penelitian  ......................................................................... 35 
D. Sempel Benda Uji ........................................................................... 38 
E. Pelaksanaan Penelitian .................................................................... 39 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengujian Bahan  ................................................................... 50 
B. Pengujian Slump  ............................................................................. 53 
C. Hasil Pengujian Berat Jenis  ............................................................ 54 
D. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton ................................................. 56 
E. Hasil Pengujian Kuat Tarik Belah Beton  ....................................... 61 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  .................................................................................... 67 
B. Saran  ............................................................................................... 68 


















Gambar I.1.  Variasi panjang kawat bendrat  ................................................... ..4 
Gambar II.1. Hubungan kuat tekan beton dan faktor air semen  ..................... ..8 
Gambar II.2. Pengaruh suhu pada laju kuat tekan beton ................................. ..8 
Gambar II.3. Kuat tekan beton untuk berbagai jenis semen  ........................... ..9 
Gambar II.4. Pengaruh jumlah semen terhadap kuat tekan beton pada fas 
yang sama  ................................................................................. ..10 
Gambar II.5. Pengaruh jenis agregat terhadap kuat tekan beton ..................... ..11 
Gambar III.1. Berbagai type bentuk fiber baja  ................................................ ..20 
Gambar III.2. Skema pengujian kuat tekan beton  ........................................... ..24 
Gambar III.3. Skema pengujian kuat tarik belah beton  .................................. ..25 
Gambar IV.1. Semen portland  ........................................................................ ..26 
Gambar IV.2. Pasir  .......................................................................................... ..27 
Gambar IV.3. Batu pecah  ................................................................................ ..27 
Gambar IV.4. Kawat bendrat berbentuk “ Z ”  ................................................ ..28 
Gambar IV.5. Ayakan standart  ....................................................................... ..28 
Gambar IV.6. Penggetar ayakan  ..................................................................... ..29 
Gambar IV.7. Timbangan  ............................................................................... ..29 
Gambar IV.8. Kerucut Conus .......................................................................... ..30 
Gambar IV.9. Gelas ukur  ................................................................................ ..30 
Gambar IV.10. Oven  ....................................................................................... ..31 
Gambar IV.11. Mesin uji Los Angeles  ............................................................ ..31 
Gambar IV.12. Concrete mixer  ....................................................................... ..32  
Gambar IV.13. Cetakan silinder ...................................................................... ..32 
Gambar IV.14. Bak tempat perendaman benda uji  ......................................... ..33 
Gambar IV.15. Mesin uji tekan dan tarik  ........................................................ ..33 
Gambar IV.16. Servopulser ............................................................................. ..34 
Gambar IV.17. Vacuum pump  ......................................................................... ..34 
Gambar IV.18. Kerucut Abram’s  .................................................................... ..35 
Gambar IV.19. Peralatan penunjang lain  ........................................................ ..35 




Gambar V.1. Hubungan kuat tekan beton dengan persentase penamahan 
kawat bendrat berbentuk “ Z ”   4 cm umur 28 hari  ................ 57 
Gambar V.2. Hubungan kuat tekan beton dengan persentase penamahan 
kawat bendrat berbentuk “ Z ”   6 cm umur 28 hari  ................ 58 
Gambar V.3. Hubungan kuat tekan beton dengan persentase penamahan 
kawat bendrat  berbentuk “ Z ” 8cm umur 28 hari  .................. 60 
Gambar V.4. Hubungan perbandingan kuat tekan beton  fiber dengan 
variasi panjang 4 cm, 6 cm, 8 cm umur 28 hari  ...................... 60 
Gambar V.5.Hubungan kuat tarik belah beton dengan persentase 
penamahan kawat bendrat  berbentuk “ Z ” 4  cm umur 28 
hari ........................................................................................... 62 
Gambar V.6.Hubungan kuat tarik belah beton dengan persentase 
penamahan kawat bendrat  berbentuk “ Z ” 6  cm umur 28 
hari ........................................................................................... 63 
Gambar V.7.Hubungan kuat tarik belah beton dengan persentase 
penamahan kawat bendrat  berbentuk “ Z ” 8  cm umur 28 
hari ........................................................................................... 65 
Gambar V.8. Hubungan perbandingan kuat tarik belah  beton  fiber dengan 

















Tabel III.1. Nilai deviasi standar  ..................................................................... 21 
Tabel III.2. Hubungan faktor air semen dan kuat tekan rata-rata silinder  
beton pada umur 28 hari   ............................................................. 21 
Tabel III.3. Faktor air semen maksimum  ........................................................ 22 
Tabel III.4. Nilai slump .................................................................................... 22 
Tabel III.5. Ukuran maksimum agregat  .......................................................... 22 
Tabel III.6. Pemeriksaan kebutuhan air berdasarkan nilai slump dan ukuran 
maksimum agregat  ....................................................................... 23 
Tabel III.7. Perkiraan kebutuhan agregat kasar per m
3
 beton, berdasarkan  
ukuran maksimum agregat dan modulus halus butir  ................... 23 
Tabel IV.1. Perncanaan campuran beton dengan bahan tambah kawat  
bendrat dengan panjang 4 cm   ..................................................... 38 
Tabel IV.2. Perncanaan campuran beton dengan bahan tambah kawat 
bendrat dengan panjang 6 cm   ..................................................... 38 
Tabel IV.3. Perncanaan campuran beton dengan bahan tambah kawat  
bendrat dengan panjang 8 cm   ..................................................... 38 
Tabel IV.4. Rincian benda uji  ......................................................................... 45 
Tabel IV.5. Berat kawat  .................................................................................. 45 
Tabel V.1. Hasil pengujian air di daerah pabelan  ........................................... 50 
Tabel V.2. Hasil pengujian vicat apparatus semen Gresik  ............................. 50 
Tabel V.3. Hasil pemeriksaan agregat halus .................................................... 51 
Tabel V.4. Hasil pemeriksaan agregat kasar .................................................... 52 
Tabel V.5. Hasil pengujian kuat tarik kawat bendrat  ...................................... 52 
Tabel V.6. Hasil pengujian nilai slump dengan fas 0,55  ................................. 53 
Tabel V.7. Hasil pengujian berat jenis beton dengan fa 0,55  ......................... 54 
Tabel V.8. Hasil pengujian kuat tekan beton dengan panjang 4 cm  ............... 56 
Tabel V.9. Hasil perbandingan uji tekan beton fiber dengan beton normal  ... 56 
Tabel V.10. Hasil pengujian kuat tekan beton dengan panjang 6 cm  ............. 57 
xiii 
 
Tabel V.11. Hasil perbandingan uji tekan beton fiber dengan beton normal .. 58 
Tabel V.12. Hasil pengujian kuat tekan beton dengan panjang 8 cm .............. 59 
Tabel V.13. Hasil perbandingan uji tekan beton fiber dengan beton normal .. 59 
Tabel V.14. Hasil pengujian kuat tarik belah beton dengan panjang 4 cm ...... 61 
Tabel V.15. Hasil perbandingan uji tarik belah  beton fiber dengan beton  
normal ......................................................................................... 62 
Tabel V.16. Hasil pengujian kuat tarik belah beton dengan panjang 6 cm ...... 63 
Tabel V.17. Hasil perbandingan uji tarik belah beton fiber dengan beton  
normal ......................................................................................... 63 
Tabel V.18. Hasil pengujian kuat tarik belah beton dengan panjang 8 cm ...... 64 
Tabel V.19. Hasil perbandingan uji tarik belah  beton fiber dengan beton  
























III.2. Rumus kuat tekan beton  ......................................................................... 24 
































A : luas permukaan benda uji (cm
2
) 
ACI    : American Concrete Institute 
Bf 4 : Beton Fiber 4 cm 
Bf 6 : Beton Fiber 6 cm 
Bf 8 : Beton Fiber 8 cm 
Bn : Beton Normal 
D : diameter benda uji (mm) 
fas       : Factor air semen 
f‟c : kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa) 
f‟cr : kuat tekan rata-rata (MPa) 
fct : tegangan tarik belah (MPa) 
Kg       : Kilogram 
L : panjang benda uji (mm) 
m : nilai margin (MPa) 
mm      : millimeter 
MPa    : mega pascal 
N         : Newton 
P : beban maksimum (kg) 
sd : deviasi standar (MPa) 
SSD : Saturated Surface Dry 
t : tinggi benda uji ( mm ) 
Wa : berat air ( kg/m
3
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Wk : berat kerikil ( kg/m
3
 ) 
Wp : berat pasir ( kg/m
3
 ) 
Ws : berat semen ( kg/m
3
 ) 
Va : volume air ( m
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) 
Vk : volume kerikil ( m
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) 
Vp : Volume absolute pasir ( m
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Vs : volume semen ( m
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Seiring dengan kemajuan jaman, teknologi di bidang konstruksi bangunan 
juga mengalami perkembangan pesat, termasuk teknologi beton, hampir pada 
setiap aspek kehidupan manusia selalu terkait dengan beton. Pemakaian bahan 
tambah sudah banyak dilakukan dalam proses campuran beton.  Berdasar hal 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kuat tekan 
dan kuat tarik belah optimal beton dengan bahan tambah serat kawat bendrat 
berbentuk “ Z ” dengan variasi panjang 4 cm, 6 cm, 8 cm, dan persentase 
penambahan 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1,0% dari berat total adukan beton nilai 
fas 0,55 pada umur 28 hari. Tinjauan analisis penelitian ini adalah kuat tekan dan 
kuat tarik belah, dengan benda uji silinder beton berdiameter 15 cm dan tinggi 30 
cm. Metode perencanaan campuran beton menggunakan metode American 
Concrete Institute. Pada pengujian dan penelitian kuat tekan variasi panjang 4 cm 
didapat hasil maksimal pada persentase serat kawat bendrat sebesar 0,5%, dengan 
hasil 24,522 MPa, mengalami peningkatan sebesar 24,397% dari beton normal 
dengan kuat tekan sebesar 19,712 MPa, pada kuat tekan variasi panjang 6 cm 
didapat hasil maksimal pada persentase serat kawat bendrat berbentuk “ Z ”  
sebesar 0,75%, dengan hasil 25,465 MPa, mengalami peningkatan sebesar 29,18% 
dari beton normal. Pada kuat tekan variasi panjang 8 cm menghasilkan uji tekan 
maksimal terjadi pada persentase serat kawat bendrat berbentuk “ Z ” sebesar 
0,75%, pada variasi ini mengalami kenaikan kuat tekan 20,568 % dari beton 
normal yakni sebesar 23,767 MPa.. Untuk hasil pengujian kuat tarik belah beton, 
Pada variasi panjang 4 cm pada persentase 0,5% dengan hasil 7,778 MPa, 
mengalami peningkatan sebesar 59,05 % dari beton normal dengan kuat tarik 
belah sebesar 3,185 MPa, pada variasi panjang 6 cm menghasilkan uji tarik belah 
beton maksimal terjadi pada persentase penambahan serat kawat bendrat 
berbentuk “Z ” sebesar 0,75%, hasil uji tarik pada variasi ini mengalami kenaikan 
kuat tarik belah sebesar 61,61% dari beton normal yakni 8,296 MPa. Pada variasi 
panjang 8 cm menghasilkan uji tarik belah beton maksimal terjadi pada persentase 
penambahan serat kawat bendrat berbentuk “Z ” sebesar 0,75 %, hasil uji tarik 
pada variasi ini mengalami kenaikan kuat tarik belah sebesar 58,27 % dari beton 
normal yaitu sebesar 7,630 MPa.  
 
Kata kunci : Kawat bendrat berbentuk “ Z ”, Kuat tarik belah beton, Kuat tekan beton. 
 
